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ABSTRAK

Wahdiyati, Lia Nur. 2016. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Mikata Nigoku
(Mikata Nihonggo Kurabu) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa
Kelas XI,XII Lintas Minat di SMA Negeri 1 Malang Tahun Ajaran 2015/2016.
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Ulfah Sutiyarti

Kata Kunci  : Kegiatan Ekstrakurikuler Mikata Nigoku, Hasil Belajar .

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pelengkap dari kurikulum, serta wadah untuk
mengetahui potensi dan kreativitas dari peserta didik sesuai dengan bakat dan minat
siswa. Ekstrakurikuler Mikata Nigoku yaitu ekstrakurikuler bahasa Jepang yang
dimiliki oleh SMA Negeri 1 Malang. Dalam ekstrakurikuler, lebih banyak
mempelajari budaya Jepang, anime, dorama, sejarah Jepang yang berbeda dengan
materi pelajaran bahasa Jepang siswa dalam kelas. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui respon siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler Mikata Nigoku dan
adakah pengaruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Mikata Nigoku
terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa.

Penelitian ini ialah jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan rancangan
deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu korelasional,
yang ditandai dengan ada atau tidaknya hubungan satu variabel dengan variabel
lain. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket (kuisioner)
semi terbuka untuk mendapat data mengenai respon siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler Mikata Nigoku. Sedangkan untuk menjawab pertanyaan pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler Mikata Nigoku menggunakan teknik studi dokumentasi.
Nilai yang diambil yaitu nilai UTS, rata-rata nilai ulangan harian, dan nilai UAS
mata pelajaran bahasa Jepang siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Mikata Nigoku.

Dari data penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler dalam kategori kuat, yaitu sebesar 66,1%. Artinya, bahwa siswa
tergolong antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Mikata
Nigoku. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Mikata
Nigoku berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Rata-rata nilai hasil belajar
siswa yaitu 88, yang menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler juga mendapat hasil belajar yang memuaskan dan di atas standar
nilai KKM vyang telah ditentukan oleh SMA Negeri 1 Malang. Data analisis jika
dihitung menggunakan SPSS diperoleh 26,2% kegiatan ekstrakurikuler Mikata
Nigoku berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas XI,XII lintas
minat di SMA Negeri 1 Malang. Hal ini dikarenakan yang dihitung dalam spss
hanya 1 faktor saja yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan 73,8% dikarenakan
ada faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Karena ada banyak faktor
yang bisa mempengaruhi hasil belajar siswa, dan salah satunya yaitu kegiatan
ekstrakurikuler Mikata Nigoku.
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1. Latar Belakang

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pelengkap dari kurikulum, serta wadah
untuk mengetahui potensi dan kreativitas dari peserta didik sesuai dengan bakat dan

minat siswa. Berdasarkan permendikbud RI no. 62/2014 kegiatan ekstrakurikuler



diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Dalam pelaksanaan, setiap siswa diberi kebebasan untuk memilih
ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minatnya. Pengembangan diri melalui
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah memang sangat membantu siswa dalam
mengetahui bakat, minat dan potensi dirinya. Tetapi dalam realita, banyak siswa
yang tidak bisa membagi waktu dengan baik antara kegiatan ekstrakurikuler dengan
waktu belajarnya. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler tersebut mengganggu waktu
belajar siswa dan bisa mengakibatkan penurunan prestasi belajar siswa. Selain itu,
dikarenakan rendahnya tingkat intelegensi siswa, dapat menyebabkan daya serap
siswa terhadap materi pelajaran juga rendah, dan kurangnya keaktifan siswa secara
positif sehingga sedikit manfaat yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler yang
diikuti. Akan tetapi, bagi siswa yang memiliki minat lebih dalam mempelajari
bahasa Jepang, maka kegiatan ekstrakurikuler ini akan sangat membantu dalam
meningkatkan prestasi dan potensi diri siswa.

Pada prinsipnya ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar dan mencapai prestasi belajar, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Kegiatan ekstrakurikuler termasuk dalam faktor
eksternal, dimana kurikulum sekolah menjadi bagian dari faktor ini. Sedangkan
kegiatan ekstrakurikuler merupakan pelengkap dari kurikulum sekolah dan sebagai
penunjang siswa untuk mengetahui potensi diri mereka. Setiap manusia mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda untuk tumbuh dan berkembang. Demikian pula
dengan siswa, setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda, baik dari inteligensi,

motivasi belajar, kemauan belajar dan sebagainya. Siswa yang aktif dalam kegiatan



ekstrakurikuler akan mendapatkan manfaat dari kegiatan yang diikutinya, misalnya
bertambahnya wawasan siswa dan kemampuan untuk bersosialisasi dengan teman
maupun guru yang dapat membantu siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
dengan baik, sehingga dapat mencapai prestasi yang tinggi.

Dalam materi ekstrakurikuler Mikata Nigoku lebih banyak mempelajari
budaya Jepang, diantaranya anime, dorama, sejarah Jepang, dll.  Dalam
pembelajaran ekstrakurikuler Mikata Nigoku lebih banyak menggunakan metode
game dan berkelompok. Mereka diajarkan pendalaman mengenai huruf hiragana
dan katakana. Kemudian dibuat suatu game puzzle dan mereka harus mencari
kosakata yang ada dalam huruf hiragana ataupun katakana di puzzle tersebut. Untuk
materi kosakata, kata kerja, dan kata sifat biasanya menggunakan lirik lagu dan
mengartikannya bersama — sama ataupun menggunakan metode gesture game.
Dimana siswa harus menebak gesture yang dimainkan oleh siswa yang lain. Dalam
materi budaya, siswa akan diajak menonton film dan akan ada tanya jawab
mengenai kebudayaan yang terdapat dalam film tersebut. Para siswa juga diberi
tugas untuk membuat holiday plan jika mereka berkunjung ke Jepang beserta
rincian dana yang mereka butuhkan. Materi tersebut diberikan supaya siswa
memiliki motivasi lebih dalam belajar bahasa Jepang dan mempunyai keinginan
kuat agar bisa mempersiapkan diri sebelum mengunjungi negeri sakura.

Meskipun mayoritas bukan dari kelas bahasa tapi semangat belajar dan
minat yang lebih membuat mereka lebih memperdalam pelajaran bahasa Jepang.
Berdasarkan paparan dan pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler
Mikata Nigoku Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa kelas XI,XI1 lintas

minat di SMA Negeri 1 Malang Tahun Ajaran 2015/2016”.



2. Kajian Pustaka

Menurut Rohinah (2012:75) ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di
luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Adapun tujuan
dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut B. Suryosubroto
(2002:272) adalah:
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa beraspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.
2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi
manusia seutuhnya yang positif.
3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu pelajaran
dengan mata pelajaran lainnya.
Setiap kegiatan yang diadakan pasti memiliki fungsi. Fungsi
dari kegiatan ekstrakurikuler menurut Mamat Supriatna (2010:2) yaitu :
1. Pengembangan, vyaitu  fungsi  kegiatan  ekstrakurikuler = untuk
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi,
bakat dan minat mereka.
2. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk =mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.
3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan
suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang

menunjang proses perkembangan.



Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan
kesiapan karir peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki prinsip-prinsip dalam pelaksanaan
kegiatan. Menurut Rohinah (2012:76) prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu :
a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi,
bakat, dan minat yang dimiliki masing-masing siswa. Setiap peserta didik
diharapkan memilih ekstrakurikuler sesuai dengan kesukaan dan ketertarikan pada
bidang masing-masing. Kemudian diharapkan dari rasa ketertarikan tersebut akan
menjadi potensi diri pada masing-masing individu.

b. Pilihan, yaitu prinsip Kkegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara suka rela dan tanpa paksaan.

C. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut
keikutsertaan peserta didik secara penuh dan aktif. Keterlibatan siswa dalam
ekstrakurikuler diharapkan dapat menjadi dampak positif yang diterima siswa
sebagai pengembangan materi dan kemampuan dalam setiap bidang yang ditekuni
nya. Kegiatan bertanya, diskusi, dan kegiatan berkelompok dalam mengikuti
ekstrakurikuler sangat perlu dilakukan saat ekstrakurikuler berlangsung.

d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana yang
disukai dan menyenangkan bagi siswa. Tidak seperti pelajaran formal pada
umumnya, kegiatan ekstrakurikuler berbeda materi dengan apa yang diajarkan di
dalam kelas. Metode yang dipakai juga lebih sering dalam betuk kelompok, games
agar siswa tidak bosan dan belajar dengan menyenangkan.

e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun
semangat peserta didik untuk bekerja atau berprestasi dengan baik dan berhasil.

Guru ‘pembimbing ekstrakurikuler diharapkan bisa mengarahkan setiap peserta



didik dan memberikan motivasi lebih pada setiap pertemuan ekstrakurikuler agar
minat siswa semakin - bertambah dan lebih semangat dalam mengikuti
ekstrakurikuler.

f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang ilmunya
bisa diterapkan dan dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. Diharapkan setiap
siswa dapat mengaplikasikan setiap ilmu yang dimiliki nya dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Ekstrakurikuler mikata Nigoku adalah ekstrakurikuler bahasa Jepang yang
dimiliki oleh SMA Negeri 1 Malang. Ekstrakurikuler ini diselenggarakan pada hari
sabtu pukul 14.00-15.30 WIB di SMAN 1 Malang. Ekstrakurikuler ini dibentuk
untuk mewadahi potensi dan minat siswa SMAN 1 Malang yang tertarik mengenai
bahasa Jepang dan budaya nya. Peserta Mikata Nigoku adalah semua siswa yang
ada di SMAN 1 Malang. Bukan hanya dari kelas bahasa saja, ada yang dari kelas
lintas minat yang mengambil mata pelajaran bahasa Jepang, dan ada juga yang tidak
mengambil lintas minat bahasa Jepang tetapi mengikuti ekstrakurikuler Mikata
Nigoku. Materi yang diberikan saat ekstrakurikuler Mikata Nigoku sangat berbeda
dengan pelajaran yang diajarkan di kelas. Materi dan pembelajaran ekstrakurikuler
Mikata Nigoku lebih menitikberatkan pada budaya Jepang. Metode yang digunakan
lebih banyak menggunakan metode game, berkelompok dan diskusi. Peserta didik
diajarkan pendalaman mengenai huruf hiragana dan katakana. Kemudian dibuat
suatu game puzzle dan mereka harus mencari kosakata yang ada dalam huruf
hiragana ataupun katakana di puzzle tersebut. Untuk materi kosakata, kata kerja,
dan kata sifat biasanya menggunakan lirik lagu dan mengartikannya bersama —
sama ataupun menggunakan metode gesture game. Dimana siswa harus menebak

gesture yang dimainkan oleh siswa yang lain. Dalam materi budaya, siswa akan



diajak untuk menonton film, dorama, anime dan akan ada tanya jawab mengenai
kebudayaan yang terdapat dalam film tersebut. Dalam ekstrakurikuler Mikata
Nigoku, siswa juga mempelajari tentang sejarah Jepang beserta sistem
pemerintahan negara Jepang. Para siswa juga diberi tugas untuk membuat holiday
plan jika mereka berkunjung ke Jepang beserta rincian dana yang mereka butuhkan.
Seakan-akan para peserta didik tersebut akan segera berlibur ke Jepang.

Materi tersebut diberikan supaya ketika siswa ada yang mengikuti
pertukaran pelajar atau short holiday mereka tidak akan bingung dan sudah mulai
mempersiapkannya. Biasanya mereka juga akan kedatangan tamu dari jepang yang
dihadirkan untuk sharing dan diskusi mengenai Jepang dan kebudayaannya serta
apapun yang mereka ingin tahu mengenai negara Jepang. Setiap tahunnya,
ekstrakurikuler Mikata Nigoku juga selalu mengadakan event bunkasai bahasa
Jepang untuk menunjukkan eksistensi nya. Selain itu, untuk melihat dan mengukur
kemampuan dalam bahasa Jepang, sebagian besar siswa-siswi yang mengikuti
ekstrakurikuler Mikata Nigoku juga mengikuti ujian Nihonggo Noryouku Shiken
yang diadakan oleh Japan Foundation. Dari hasil JLPT tersebut, mayoritas siswa
lulus N5 ada juga yang lulus N4 bahkan ada yang pernah lulus N3 meskipun hanya
dari kelas lintas minat. Suatu prestasi yang bagus yang telah dicapai oleh siswa
siswi ekstrakurikuler Mikata Nigoku, hal itu tidak terlepas dari kerjasama antara
siswa, guru, materi dan berbagai faktor penunjang lainnya.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di bedakan atas
dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas
prestasi belajar. Menurut Slameto (2013:55) penentu keberhasilan suatu belajar

tidak hanya dilihat dari satu faktor saja, karena keberhasilan belajar merupakan



proses yang kompleks tidak hanya dilihat dari satu aspek.  Menurut pendapat
Amal A.A (2005:378) kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam
menciptakan tingkat kecerdasan yang tinggi. Kegiatan ini bukan termasuk materi
pelajaran yang terpisah dari materi pelajaran lainnya, dan dapat dilaksanakan di
sela-sela penyampaian materi pelajaran, mengingat kegiatan tersebut merupakan
bagian penting dari kurikulum sekolah. Dari pernyataan di atas maka penulis dapat
mengmbil kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler erat hubungannya dengan
hasil belajar dan prestasi belajar siswa. Melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa
dapat bertambah wawasan mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan
pelajaran di ruang kelas. Selain itu, melalui kegiatan ekstrakurikuler juga dapat
menyalurkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki. Hasil yang dicapai siswa
setelah mengikuti pelajaran ekstrakurikuler akan berdampak positif pada hasil
belajar di ruang kelas yaitu pada mata pelajaran tertentu yang ada hubungannya
dengan ekstrakurikuler yang diikuti. Biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler akan terampil dalam berorganisasi, mengelola, memecahkan
masalah sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang digeluti dan diminatinya.

3. Temuan dan Pembahasan

3.1 Respon Siswa Kelas XI,X1I terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Mikata
Nigoku

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler dalam kategori kuat, yaitu sebesar 66,1%. Hal ini disebabkan
karena adanya banyak faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler  di  Mikata Nigoku, sehingga pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler berjalan dengan baik dan siswa semakin tertarik untuk aktif
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dibuktikan dalam pernyataan

angket “Saya sangat senang bila mengikuti ekstrakurikuler Mikata Nigoku”



sebanyak 23% siswa menyatakan sangat setuju dan 61% siswa menyatakan
setuju, hanya 16% yang mengatakan ragu-ragu dan tidak setuju. Hal tersebut
terjadi, dikarenakan ada beberapa faktor penunjang yang ditemukan penulis
saat observasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler Mikata Nigoku.
Diantaranya :
a. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai
b. Adanya minat dan motivasi belajar yag tinggi pada diri siswa
c. Adanya semangat pada diri siswa
d. Adanya komitmen dari guru dan murid itu sendiri
e. Adanya tanggung jawab siswa
Pernyataan diatas didukung dengan teori Rohinah M. Noor, MA.
(2012:75) yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan
konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah.
3.2 = Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Mikata Nigoku (Mikata Nihonggo
Kurabu) terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas XI1,X11 lintas
minat di SMA Negeri 1 Malang tahun ajaran 2015/2016
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI dan XII
memiliki rata-rata yang bagus yaitu 88. Nilai minimum siswa kelas XI yaitu 69,2
dan nilai maximum yaitu mencapai 91,6. Sedangkan nilai minimum kelas XII yaitu
84,67 dan nilai maximum mencapai 96,78. Dari jumlah sampel peneliti, ada 2 siswa
yang mendapat kriteria cukup baik, dan 1 orang siswa mendapat kriteria kurang

baik dengan nilai 69,2 dan di bawah standart nilai KKM yang telah ditentukan oleh



SMAN 1 Malang. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas hasil
belajar siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Mikata Nigoku memiliki prestasi yang
baik. Artinya, bahwa kegiatan ekstrakurikuler Mikata Nigoku berpengaruh terhadap
hasil belajar bahasa Jepang siswa.

Hal ini diperkuat dengan teori B.Suryosubroto (2002:272) bahwa tujuan
kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek
kognitif afektif, dan psikomotor. Sedangkan 3 siswa dengan kategori cukup baik
dan kurang baik dilihat dari pernyataan kuisioner bahwa siswa tersebut juga
memiliki minat untuk belajar bahasa Jepang, dan siswa tersebut secara sukarela
tanpa paksaan memiliki keinginan untuk mengikuti ekstrakurikuler Mikata Nigoku.

Slameto (2013:55) menyatakan bahwa penentu keberhasilan suatu belajar
tidak hanya dilihat dari satu faktor saja, karena keberhasilan belajar merupakan
proses yang kompleks tidak hanya dilihat dari satu aspek. Ada faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Misal siswa sedang
sakit saat mengerjakan ulangan, maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
karena kondisi badan yang kurang sehat. Sedangkan faktor eksternal yaitu dari
lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah dan lingkugan keluarga. Sedangkan
lingkungan nonsosial meliputi fasilitas sekolah, kurikulum, dan materi pelajaran.

Jika dihitung menggunakan bantuan SPSS, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh positif terhadap hasil belajar bahasa
Jepang siswa. Hasil dari analisis diperoleh 26,2% kegiatan ekstrakurikuler Mikata
Nigoku berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan yang dihitung
dalam spss hanya 1 faktor saja yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan 73,8%

dikarenakan ada faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Karena ada



banyak faktor yang bisa mempengaruhi hasil belajar siswa, dan salah satunya yaitu
kegiatan  ekstrakurikuler ~ Mikata Nigoku. — Dalam - pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler dibimbing oleh guru, sehingga waktu pelaksanaan berjalan dengan
baik. Hasil penemuan tersebut, sejalan dengan penuturan menurut pendapat Amal
A.A (2005:378) kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam menciptakan
tingkat kecerdasan yang tinggi. Kegiatan ini bukan termasuk materi pelajaran yang
terpisah dari materi pelajaran lainnya, dan dapat dilaksanakan di sela-sela
penyampaian materi pelajaran, mengingat kegiatan tersebut merupakan bagian
penting dari kurikulum sekolah.

Selain itu pada pernyataan kuisioner “Saya semakin tertarik mempelajari
bahasa Jepang setelah mengikuti ekstrakurikuler Mikata Nigoku” siswa yang
menjawab sangat setuju ada 12% dan 61% siswa menjawab setuju. 4% siswa
menyatakan sangat setuju dan 54% setuju bahwa materi yang disampaikan saat
ekstrakurikuler sangat berguna dalam pelajaran bahasa Jepang di kelas. Jawaban
kuisioner tersebut semakin memperkuat bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap kegiatan
ekstrakulikuler -Mikata ‘Nigoku termasuk dalam kategori kuat, yaitu
sebesar 66,1%. Artinya, bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
berjalan dengan baik dan siswa semakin tertarik untuk aktif mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Siswa semakin tertarik untuk mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler, karena materi, suasana, teman dan sesuai dengan

prinsip-prinsip ekstrakulikuler yang telah ditentukan.



4.2

2. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler
Mikata Nigoku berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibimbing oleh guru, sehingga
waktu pelaksanaan berjalan dengan baik. Rata-rata nilai hasil belajar
siswa yaitu 88, yang menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler juga mendapat hasil belajar yang memuaskan dan di atas
standar nilai KKM yang telah ditentukan oleh SMA Negeri 1 Malang.
Data analisis jika dihitung menggunakan SPSS diperoleh 26,2% kegiatan
ekstrakulikuler Mikata Nigoku berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa
Jepang siswa kelas X1,X1I lintas minat di SMA Negeri 1 Malang. Hal ini
dikarenakan yang dihitung dalam spss hanya 1 faktor saja yaitu kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan 73,8% ada faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Karena ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi
hasil belajar siswa, dan salah satunya yaitu kegiatan ekstrakurikuler
Mikata Nigoku.

Saran

1. Untuk guru : hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru
untuk lebih semangat dalam mengajar, menambah metode dan media
pada proses belajar mengajar saat kegiatan ekstrakulikuler di sekolah.

2. Untuk siswa : siswa diharapkan lebih termotivasi dan semangat dalam
mengembangkan minat belajar bahasa Jepang. Selain itu, diharapkan
siswa lebih aktif dan kreatif saat mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
Mikata Nigoku.

3. Untuk Peneliti lain : hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  bahan

pertimbangan dan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya
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